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ABSTRAK

Galuh Eka Septaliyanti. 2022. Penerapan Model Project Based Learning Melalui
Diorama Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Sswa Pada Materi
Tata Surya Kelas VII A Di SMP Negeri 1 Poso Pesisir. Dibimbing oleh Dr.
Eliaumra, S.S.,M.S selaku dosen pembimbing | dan Ibu Nining Kasim Muhdin,
S.Pd.,M.Pd selaku dosen pembimbing I1.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Diorama, Kredtivitas, Hasil Belgar,
Tata Surya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan model Project Based
Learning melalui diorama dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belgar siswa
kelas VII A di SMP Negeri 1 Poso Pesisir. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Poso Pesisir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus setiap siklus terdiri
dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VII A dengan jumlah siswa 22 orang. Data di
analisis dari lembar observas siswa, lembar kreativitas serta tes hasil tindakan
dengan menggunakan rumus daya serap individual, ketuntasan belgar klasikal,
dan presentase nilai rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas dan hasil belgar siswa
meningkat dari siklus | ke siklus 11. Peningkatan kreativitas dan hasil belgjar dapat
dilihat dari perolehan presentase kreativitas siswa sebesar 67,04% ke 83,23%,
daya serap individual sebesar 69,77% menjadi 79,09%, dan ketuntasan belgar
klasikal dari 31,81% menjadi 100%, serta diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,7
menjadi 79,0. Aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu dari 71,76% menjadi
89,41% serta aktivitas guru juga mengalami peningkatan yaitu dari 70% menjadi
88,88%. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Project Based Learning melalui diorama dapat meningkatkan kreativitas
dan hasil belgjar siswa pada materi tata surya kelas VII A di SMP Negeri 1 Poso
Pesisir.
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Galuh Eka Septaliyanti. 2022. Application of the Project Based Learning Model
Through Dioramas to Increase Creativity and Student Learning Outcomes on the
Material of a Solar System in Class VII A SMP N 1 Poso Pesisir. Supervised by
Eliaumra and Nining Kasim Muhdin.

Keywords: Project Based Learning Model, Diorama, Creativity, Learning
Outcomes, Solar System

This study aims to determine the application of the Project Based Learning
model through dioramas in increasing the creativity and learning outcomes of
class VII A students at SMP Negeri 1 Poso Pesisir. This research was conducted
a SMP Negeri 1 Poso Pesisir. The method used in this study was classroom
action research (CAR) carried out in two cycles, each cycle consisting of 4 stages,
namely planning, implementing, observing, and reflecting. The research subjects
were class VII A students with 22 students. Data were analyzed from student
observation sheets, creativity sheets and action results tests using individual
absorption formulas, classical learning completeness, and the percentage of
average scores.

The results obtained that creativity and student learning outcomes
increased from cycle | to cycle Il. Increased creativity and learning outcomes can
be seen from the percentage of student creativity obtained by 67.04% to 83.23%,
individual absorption by 69.77% to 79.09%, and classica learning mastery from
31.81% to 100%, and obtained an average value of 69.7 to 79.0. Student activity
has increased from 71.76% to 89.41% and teacher activity has also increased from
70% to 88.88%. Based on the research results, it can be concluded that the
application of the Project Based Learning method through dioramas can increase
creativity and student learning outcomes on solar system materia at class VII A
SMP Negeri 1 Poso Pesisir.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daam hal mencapal tujuan pendidikan kita sebagai sebuah negara, seluruh
sistem pendidikan kita dianggap sebagal sistem pendidikan nasional. Sistem
pendidikan suatu negara terdiri dari tujuan, siswa, serta fakultas dan
administrasinya.Selain itu, perangkat lunak pendidikan seperti kurikulum, materi,
dan penilaian sangat penting. Bangunan, komputer, dan perangkat lain yang
digunakan dalam pendidikan disebut perangkat keras. Salah satu jenis program
pendidikan memiliki rencana pelgaran.Kurikulum berfungsi sebagali dasar di
mana program pendidikan lainnya dibangun. Kurikulum mengarahkan semua
kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.(Y usuf, 2018).

Keterampilan dan informasi yang digjarkan dalam program ini sangat
penting untuk pencapaian akademik. Kurikulum 2013 berlaku saat ini. Kurikulum
2013 terdiri dari berbagai rencana dan peraturan yang memungkinkan penggunaan
media untuk mendukung pembelgjaran.(Astri, 2020).

Agar pembelgaran berhasil, model dan pendekatan yang tepat harus
direncanakan dan dipilih. Guru merencanakan pengajaran dengan hati-hati untuk
memenuhi tujuan pendidikan. Jika guru dapat mengunakan Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) untuk menggjar murid-murid mereka akan efektif. Guru
harus dapat memilih strategi pembelgjaran, hal ini membuat sains menjadi topik
yang disukai dan unggul oleh para siswa dengan membuat pembelgarannya

menarik dan mudah diakses. Untuk memastikan bahwa siswa belgar secara



efektif, guru harus membuat rencana pelgaran yang bailk sebelum pelgaran
dimulai. (Fitrianingrum, 2021).

Dengan mengalami dan memahami lingkungan alam, siswa memperoleh
pengetahuan sains dan memperluas pemahaman mereka tentang konsep ilmiah.
Penelitian ilmiah memungkinkan siswa mempelgari apa yang mereka sukai
dengan melakukan apa yang mereka sukai. Ini membantu belgar dengan lebih
efektif. Siswa perlu menjadi lebih berinvestas secara emosional dan intelektual
dalam pendidikan ilmiah mereka jika merekaingin mencapai potensi penuh dalam
mata pelgjaran ini(Katrince, 2020)

Untuk mencapai tujuan pembelgaran, guru sekolah menengah dapat
menggunakan berbagai strategi pembelgaran. Karena kegiatan pembelgjaran sains
menuntut strategi yang berhasil, setiap mata pelgjaran membutuhkan model atau
teknik penyampaian yang berbeda. Akibatnya, guru dapat memilih dan memilih
model pembelgjaran untuk konten tertentu berdasarkan konteks dan keadaan.

Model yang Anda gunakan akan membantu Anda mencapai tujuan(Suyetni, 2021)

Siswa harus memiliki kemampuan kreatif. Untuk belgjar melakukan
sesuatu, siswa harus belgar melakukannya sendiri. Ini dicapai melalui
penggunaan kegiatan yang dirancang khusus untuk mengagarkan siswa cara
melakukan hal-hal tertentu.Tugas-tugas ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti  bergiliran atau menggunakan berbagai teknik. Siswa dapat |ebih
berinisiatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan lebih baik dengan
menyelesaikan tugas-tugas ini dan memperkuat keterampilan yang telah mereka

pelgjari.Guru tidak hanya harus mengajarkan materi, tetapi juga harus membantu



siswa belgar dengan membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka

sendiri(Dayana & Winarni, 2021).

Data awal yang dikumpulkan dari wawancara dengan guru IPA di SMPN
1 Poso Pesisir menunjukkan bahwa kurangnya keterlibatan siswa dengan
pembelgjaran online dapat dikaitkan dengan fakta bahwa model pembelgaran
yang berbeda belum diintegrasikan secara memada ke dalam kurikulum. Hal ini
ditunjukkan oleh fakta bahwa siswa IPA Biologi, rata-rata, belum mencapai KKM
yang disyaratkan oleh lembaga (75 poin). Di Kelas V11, IImu Pengetahuan Alam,
nilai rata-rata ujian harian adalah 64,00, dan hanya 4 dari 22 siswa yang lulus,
dengan tingkat kelulusan keseluruhan yang menyedihkan sebesar 18,18%. Karena
belum ada yang mencapar KKM yang ditetapkan oleh institusi, maka pendidikan
belum dapat dikatakan berhasil. Oleh karena itu, penulis menyusun penelitian
tindakan kolektif ini dengan tujuan untuk meningkatkan hasil pendidikan bagi
para siswa. Minat belgar siswa masih kurang, dan mereka cenderung lebih sibuk
dengan kegiatannya sendiri daripada mengembangkan ide-ide baru. Imajinas
siswa belum sepenuhnya tergugah karena buku paket masih menjadi alat
pembelgaran utama. Metode ceramah dan tanya jawab tidak sesuai dengan
perilaku anak yang masih kecil sehingga menyebabkan mereka kehilangan minat
terhadap pelgaran dan menyulitkan guru untuk menentukan apakah setiap orang
telah memahami apa yang telah dijelaskan. Proses belgar mengajar mungkin
kurang efektif jika teknik ini diterapkan secara konsisten karena dapat membuat

Siswa merasa bosan.



Tantangan lainnya adalah kurangnya media pendidikan di ruang kelas K-
12. Ketika sumber daya yang digunakan kurang dari ideal, siswa kurang
berinvestas dalam pendidikan mereka. Selain itu, sebagian besar ruang kelas
masih sangat bergantung pada buku pelgaran yang sudah ada. Namun, karena
kekurangan yang ada pada buku teks tersebut, siswa memiliki kecenderungan
untuk kurang memperhatikan di kelas dan cepat bosan. Ketika perhatian di kelas
hanya tertuju pada pengajar, siswa cenderung tidak tertarik dan tidak fokus.

Dengan adanya masal ah ini, diharapkan siswa dapat membuat dioramatata
surya sebaga tugas akhir mereka, karena dengan demikian akan membantu
mereka mengingat informasi tentang tata surya dengan lebih bak dan
menginspiras mereka untuk berpikir kreatif selama proses pembuatannya.Media
tiga dimens adalah diorama. Media tiga dimenss memiliki keunggulan
memungkinkan pengalaman langsung. Hindari bersikap verbal dan berbicaralah
secara konkret. dapat mewakili seluruh struktur dan operasi objek.Sehingga,
dengan melalui model berbasis proyek peserta didik akan berkerja secara aktif dan
berpikir kreatif tentang pembuatan proyek tersebut.

Oleh karena itu, siswa harus menjadi lebih kreatif, terlibat, dan mampu
memahami pembelgjaran mereka sendiri melalui penerapan model pembelgaran
yang tepat. Siswa dapat termotivasi untuk berpikir kritis dan kreatif ketika mereka
menggunakan paradigma pembelgjaran berbasis proyek seperti diorama. Meminta
siswa bekerja sama untuk memecahkan masalah yang terkait dengan tugas mereka

dapat membantu mereka mendapatkan kenyamanan dalam berbicara di depan



umum dan memperkuat kapasitas mereka dalam pemecahan masalah secara

kolaboratif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Project Based Learning Melaui Diorama Untuk
Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belgjar Siswa Pada Materi Tata Surya Kelas
VIl Di SMP Negeri 1 Poso Pesisir”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan Project Based Learning melalui diorama dapat meningkatkan
kreativitas siswa pada materi tata suryakelas V11 di SMP Negeri 1 Poso Pesisir?

2. Bagaimanakah penerapan Project Based Learning melaui diorama dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada materi tata surya kelas VII di SMP Negeri 1
Poso Pesisir?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kreativitas siswa setelah penerapan Project Based Learning melalui
diorama pada materi tata suryakelas VIl di SMP Negeri 1 Poso Pesisir.

2. Meningkatkan hasil belgar siswa setelah menerapkan model Project Based Learning

melalui diorama pada materi tata suryakelas V11 di SMP Negeri 1 Poso Pesisir.
D. Manfaat Penelitian
Hasi| dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
semua pihak yang terlibat berdasarkan tujuan yang ingin dicapal dalam penelitian

ini. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antaralain.



1)

2)

1)

2)

3)

1)

2)

Bagi Pendliti

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam penerapan model Project Based
Learning sebagai model pembelgjaran yang baik diterapkan pada peserta
didik.

Menambah pengalaman dalam pembuatan media pembel ajaran.

Bagi Peserta Didik

Dengan adanya penggunaan model Project Based Learning siswa dapat
lebih tertarik, berminat, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembel g aran.

Media diorama memberikan pemahaman mengenai materi tata surya kepada
siswa

Diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan sebagai media pembel gjaran
dirumah dan di sekolah secara mandiri.

Bagi Guru

Diharapkan dapat termotivasi guru untuk menggunakan berbagai media
pembel gjaran saat memberikan materi pembelgjaran.

Guru dapat meningkatkan proses belgar menggar untuk menumbuhkan
kreativitas siswanya dengan memanfaatkan paradigma pembelgaran berbasis
proyek.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki model

pengajaran lama agar pembelgjaran menjadi lebih inovas serta menarik minat

siswa dan tidak hanya menggunakan buku paket saja.



E. RuangLingkup
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terkonsentrasi dan mendalam,
penulis membatasinya berdasarkan topik-topik yang telah disebutkan di atas:
Fokus utama dari penelitian ini adalah kreativitas siswa dan hasil pendidikan
mereka. Partisipan dari analisis ini adalah siswa kelas tujuh. SMP Negeri 1 Poso
Pesisir adalah lokasi penelitian ini. Semester kedua tahun gjaran 2020-21 dipilih
untuk penelitian ini. Dalam penelitian ini, kami membatasi diri pada materi tata

surya.

F. Definisi Operasional

Daam penelitian ini, kami membuat definis operasional untuk
memastikan tidak ada kesalahpahaman. Oleh karena itu, penulis memberikan
definisi dari ide-ide penting yang mendasari investigasi yang disgjikan di sini.
Untuk itu, penulis mendefinisikan konsep-konsep kunci yang menjadi fokus dari
penelitian utama makalah ini, yaitu:
1. Untuk mempraktikkan sebuah teori atau pengetahuan dan mencapai tujuan kita,

kita harus menerapkannya(Departemen pendidikan dan kebudayaan, 1998).

2. Paradigma pembelgaran berbasis proyek merupakan alat yang tepat untuk
menumbuhkan motivas belgar dan memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
kegiatan pembelgjaran ilmiah(Ananda, 2018).

3. Daam penelitian ini, kami membuat definisi operasional untuk memastikan
tidak ada kesalahpahaman. Oleh karena itu, penulis memberikan definisi dari

ide-ide penting yang mendasari investigas yang disgjikan di sini (Asiah, 2016).



4. Kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, yang sangat berbeda dari
apa yang sudah ada sebelumnya, baik dalam bentuk ide atau usaha nyata, bakat
atau ketiadaan bakat, pekerjaan atau campuran dari hal-ha yang sudah ada,

itulah yang disebut sebagai kreativitas (Ananda, 2018).

5. Keterampilan yang diperoleh siswa sebagal hasil dari menyelesaikan kegiatan
belggar dan dinila oleh instruktur mereka dikenal sebaga hasil
belgar(Nugraha, 2021).

6. Matahari adalah pusat tata surya kita, yang terdiri dari beberapa benda langit
lain yang mengorbit di sekelilingnya. Ada objek lain di luar sana, termasuk

planet, asteroid, dan bintang Ramlawati, 2017).
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